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Abstrak

Media digital merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan di
publikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainya
seperti android, atau tablet. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mendeskripsikan langkah-
langkah pengembangan media pembelajaran sejarah dengan media buku digital dalam pembelajaran
sejarah untuk meningkatkan pemahaman sejarah lokal siswa dengan kajian teori sejarah Perang lima hari
lima malam di Palembang dan mendeskripsikan kelayakan media pembelajaran buku k digital. Metode
yang dipakai dalam penelitian ini Research and Development (R&D) yang terdiri dari beberapa tahapan
antara lain: 1) pencarian dan pengumpulan data, 2) perencanan, 3) mengembangkan produk awal, 4) uji
lapangan awal, 5) analisis revisi produk, 6) uji coba produk sekala kecil atau terbatas, 7) hasil produk.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran mengunakan media buku digital telah di
validasi oleh, 1) ahli materi, 2) ahli media, dan 3) ahli pendidikan dengan kriteria sangat layak digunakan
dan respon para siswa sangat baik. Hasil penelitian Pengembangan Media Buku Digital pada mata
pelajaran sejarah untuk meningkatkan sejarah lokal layak digunakan untuk proses pembelajaran sejarah.
Media pembelajaran ini telahh melewati tahap pengembangaan yang sesuai dengan prosedur dan
divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli pendidikanini Dengan demikian media pembelajaran buku
digital yang dikembagkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran pada kajian materi sejarah.

Kata Kunci: Buku Digital, Pembelajaran Sejarah, Lokal

Abstract

Digital media is a publication consisting of text, images, and sound and published in digital form that can
be read on computers or other electronic devices such as Android or tablets. The purpose of this
development research is to describe the steps of developing history learning media with digital book
media in history learning to improve students' understanding of local history by studying the historical
theory of the Five Days Five Nights War in Palembang and to describe the feasibility of digital k book
learning media. The method used in this research is Research and Development (R&D) which consists of
several stages, including: 1) searching and collecting data, 2) planning, 3) developing the initial product,
4) initial field testing, 5) product revision analysis, 6 ) small-scale or limited product trials, 7) product
results. The results of this study indicate that learning using digital book media has been validated by, 1)
material experts, 2) media experts, and 3) education experts with very suitable criteria for use and the
students' responses are very good. The research results of Digital Book Media Development on history
subjects to improve local history are suitable for use in the history learning process. This learning media
has passed the development stage in accordance with the procedure and was validated by media experts,
material experts and education experts.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting karena dapat meningkatkan kualitas hidup manusia dan dapat
mengembangkan potensinya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. pendidikan
menengah bertujuan meningkatkan pengetahuan (Widiansyah, 2018:231). Seperti halnya kecerdasan,
pengetahuan, ahlak mulia, kepribadian yang baik serta keterampilan untuk mandiri dan mengikuti
perkembangan teknologi.

Dalam dunia pendidikan saat ini, teknologi harus digunakan dengan tepat agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang di alami para siswa (Darudiato dkk, 2013:175). Pendidikan
juga sebagai sistem, aktivitas pendidik terbangun dalam beberapa komponen, yaitu pendidik, peserta
didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan (Syamsuar, 2019:5).

Semua komponen yang membangun sistem pendidikan, saling berhubungan, saling tergantung,
dan saling menentukan, satu sama lain. Perkembangan teknologi ditandai dengan munculnya berbagai
kegiatan berbasis teknologi dan semuanya berbasis elektronik (Sepriady, 2018:115). Dalam
pembelajaran dan perkembangan teknologi saat ini dapat dirasakan terutama dalam bahan ajar (Yildirim
dkk, 2015:64) dan (Lam dkk, 2000:401). Melalui perkembangan teknologi guru diwajibkan
memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini untuk dijadikan media pembelajaran (Lestari, S.
2018). Salah satu media pembelajaran Sejarah berbentuk multimedia atau digital dalam pembelajaran
(Saputro, 2021:124).

Menurut Mulyaningsih Tahun 2017. pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia dan
digital belum banyak dilakukan dengan mengunakan perangkat lunak yang bersifat open source. Salah
satunya perangkat lunak yang digunakan adalah Flip Pdf yang merupakan sebuah perangkat lunak untuk
membuat tampilan buku atau ebook menjadi buku elektronik digital berbentuk buku digital yang bisa
berisi materi, vidio, gambar, maupun suara (Gustina, 2020:18).

Senada dengan pendapat diatas berdasarkan obsevasi di beberapa sekolah di SMA Kecamatan Air
Sugihan telah didaptkan beberapa informasi mengenai analisis kebutuhan media pembelajaran yang
terdapat pada siswa diantaranya guru belum pernah mengunakan buku digital dan juga ada belum tau
apa itu buku digital ataupun flipbook digital. Tetapi disekolah sudah mengunkan kurikulum 2013, guru
juga sudah mengunkan media yang interaktif seperti power point saat pembelajaran di kelas (Ristanto
dkk, 2021). Akan tetapi media berbentuk buku digital belum digunakan sebagai alat proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada guru mengenai keterbatasan
media, guru sudah mengunkan media pembelajaran, akan tetapi pengembangan media pembelajaran
berbasis digital belum dikembangkan secara maksimal di sekolah (Lam dkk, 2000:401).

Kondisi diatas dapat diartikan bahwa guru sudah mengunakan media pwembelajaran tetapi belum
maksimal melakukan pengembangan media pembelaajran yang berbasis digital. Hal ini menjadi salah
satu alasan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis digital untuk dijadikan bahan media
pembelajaran, karena melihat sarana dan prasarana yang memadai untuk dipakai dalam proses
pembelajaran, sehingga peneliti merasa perlu untuk melakukan sebuah pengembangan media buku
digital mengunakan FlipPdf (Abdullah dkk, 2007:65).

Media digital merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan di
publikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainya
seperti android, atau tablet (Kretzschmar dkk, 2013). Akan tetapi dalam hal ini salah satu media
pembelajaran digital yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan pemahaman sejarah lokal siswa
adalah media pembelajaran buku digital (Priyatna, 2020 & Fauzan dkk, 2019).

Buku digital merupakan bentuk animasi klasik yang terbuat dari kertas yang ditumpuk dimana
setiap halamanya memiliki gambar yang diangkai menjadi satu yang memberikan efek bergerak pada
gambar tersebut. Buku digital ini mengunkan aplikasi Flipbook atau juga dikenal FlipPdf secara bahasa
berarti buku yang membalik (Ristanto dkk, 2021). Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi, ide
tentang flipbook tersebut kemudian diadaptasi dalam bentuk digital yang menjadi buku digital seperti
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majalah elektronik yang memiliki efek membalik, sebagaimana halnya dengan koran majalah riil
(Sundari, 2018:7). Untuk memindahkan halaman satu kehalaman berikutnya dapat dilakukan dengan
cara draging dan juga mengunakan tombol navigasi dengan efek flip sebagaimana membalik buku
sesuguhnya (Priyatna, 2020).

Terdapat beberapa software yang bisa digunakan untuk membuat sebuah buku digital, salah
satunya yaitu Flip PDF Pro. Flip PDF Pro adalah sebuah perangkat lunak yang dapat mengolah file PDF
menjadi buku digital (Sugianto dkk, 2013). Flip PDF Pro dilengkapi dengan fitur yang dapat
mengintegrasikan berbagai macam file seperti teks, audi, vidio, gambar, dari berbagai fomat (mp3, flv,
swf, mp4, jpg, png, gif, dsb) menjadi satu-satunya dalam sebuah flipbook. Aplikasi yang dihasilkan
akan memiliki tampilan layaknya buku sunguhan bentuk digital (Mastrianto, 2020).

Media buku digital selain memudahkan guru juga dapat memudahkan peserta didik untuk belajar
secara mandiri dirumah apa lagi pada masa pandemi seperti ini. Dengan adanya pengembangan buku
digital diharapkan dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan memudahkan untuk belajar sejarah
dimanapun dan kapanpun (Gustina, 2020:18). Pada hakekatnya pembelajaran sejarah bukan merupakan
suatu masa yang terhenti dan tertutup, sejarah bersifat terbuka dan berkesinambungan (ldris, 2018:82).

Sehingga dalam sejarah belajar masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang yang lebih baik
lagi (Saputro dkk, 2020:15). Pentingnya kedudukan pembelajaran sejarah bagi siswa membuat
pengajaran sejarah haruslah diterapkan secara holistik dengan mencakup tidak hanya sejarah nasional
saja tetapi juga sejarah yang bersifat lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa (Abdullah dkk,
2007:65). Sejarah lokal merupakan sebuah bagian dari khasanah perjalanan hidup masyarakat Indonesia
dalam lingkup daerahnya masing-masing yang kaya akan nilai-nilai perjuangan, budaya dan juga
kearifan lokal (Idris dkk, 2020:107).

Pembelajaran sejarah memilki kedudukan penting dalam mengajarkan siswa tentang hakekat dan
urgensi belajar sejarah itu sendiri. Menurut Hardiana, Y. (2017). Tujuan utama pembelajaran sejarah di
sekolah adalah untuk mengajarkan kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejarah kepada siswa.
Pembelajaran sejarah trsebut diharapkan dapat mengembangkan kompetensi dan pengetahuan siswa
tentang masa lampau sehingga dapat diterapkan dalam memahami dan menjelaskan proses perubahan
dan perkembangan masyarakat serta menumbuhkan jati diri bangsa (Sholeh dkk, 2021:4). Sejarah lokal
seperti sejarah masa Sriwijaya, Masa Kesultanan Palembang Darusalam, Hingga Masa Kemerdekaan
dapat dijadikan materi pembelajaran sejarah (Saputro dkk, 2020:15).

Sejarah lokal dalam pembelajaran di sekolah merupakan proses belajar yang dapat membawa
siswa pada sebuah living history atau sejarah yang ada di lingkungan sekitar mereka. Melalui sejarah
lokal peserta didik digerakan untuk belajar dari situasi yang ada didekat mereka sehingga mereka bisa
menghayati lingkungan masyarakat dimana mereka adalah bagian dari lingkungan masyarakat tersebut.
Keberadaan sejarah lokal yang hidup hampir seluruh kehidupan masyarakat Indonesia tentu menjadi
sebuah kewajiban bagi seluruh elemen masyarakat untuk ikut dalam menjaga, melindungi dan
melestarikan sejarah lokal tersebut salah satunya melalui mengenalkan dalam pembelajaran sejarah
lokal (Abidin dkk, 2020:109).

Pengetahuan siswa tentang sejarah lokal masih kurang, karena sebagian besar siswa hanya
mengetahui sejarah nasional, jarang yang mengetahui sejarah lokalnya. Padahal banyak peristiwa-
peristiwa yang ada di daerahnya maupun lingkunganya sendiri (Saputro dkk, 2020:15). oleh karena itu
perlu adanya upaya yang lebih agar siswa dapat mengetahui sejarah lokal, dapat mempelajarai dan
memahami kejadian atau peristiwa-peristiwa di daerahnya dan mengambil nilai-nilai sejarahnya. Kajian
sejarah lokal tidak lagi dapat dipandandang tidak menarik, kurang luas dampaknya. Padahal sejarah
lokal dan sejarah nasional itu merupakan proses akulturasi dalam rangka nation and character building
(Chairunisa, 2016:3).
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Dari beberapa permasalahan diatas peneliti merasa perlu mengenalkan sejarah yang bersifat lokal
terhadap peserta didik agar peserta didik memahami sejarah lokal dilingkunganya khususnya sejarah
lokal yang ada di Palembang Masa Hindu-Budha, Masa Kesultanan Palembang, Masa Kemerdekaan.
Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan sejarah lokal dalam bentuk media
pembelajaran buku digital. Oleh karena itu dirumuskan dalam judul ” Pengembangan Media Buku
Digital Dalam Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Pemahaman Sejarah Lokal Siswa”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan penelitian pengembangan atau Research and development (R&D)
(Borg & Gall, 1983:772). Penelitian yang mengembangan dan menghasilkan suatu produk yang layak
dan menarik, serta lebih memungkinkan untuk diterapkan sebagai media pembelajaran jika produk
tersebut di validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli pendidikan serta mendapatkan penilaian
kemenarikan dari siswa (Laws, 2013),(Efendi dkk, 2018).

Penelitian pendidikan meliputi proses pengembangan dan validasi produk. Melalui penelitian
pengembangan, peneliti berusaha untuk menciptakan media. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
ini berupa media pembelajaran dalam bentuk buku digital yang mampu meningkatkan minat belajar
siswa (Rohmaini dkk, 2020:179).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran buku digital
pada materi sejarah pada kelas XI SMA N 1 AIR SUGIHAN. Hasil penelitian pada pengembangan
media pembelajaran buku digital ini dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan yang mengacu
pada metode penelitian Borg and Gall.
1). Pencarian Dan Pengumpulan Data

Pencarian dan pengumpulan data dilakukan dengan cara pertama studi leterasi dan penyebaran
angket melalui buku-buku sumber, jurnal dan artikel yang berkaiatan dengan media pembelajaran buku
digital. Sedangakan untuk angket sendiri di buat untuk melakukan analisis kebutuhan media yang
diberikan kepada guru kelas, untuk mengetahui kurikulum apa disekolah tersebut yang digunakan.
Setelah angket tersebut diisi oleh guru, dapat diketahui bahwa dalam dalam kurikulum yang digunakan
kurikulum 2013. Melalui angket tersebut juga dapat diketahui bahwa guru belum pernah mengunakan
media buku digital pada materi peristiwa perlawanan Belanda dan guru belum memasukan materi materi
tentang peninggalan sejarah lokal yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga guru bisa
menerima dengan adanya pembuatan media pembelajaran buku digital masa perlawanan Belanda di
palembang (Khomarudin dkk, 2018:75).
2). Perencanan

Penelitian ini berasal dari adanya latar belakang masalah. Berdasarkan analisis materi masa
perlawanan Belanda Palembang, materi ini memerlukan pengembangan media pembelajaran yang
menarik sehingga dapat menunjang dalam pembelajaran sejarah. Pada media pembelajaran ini yang
digunakan adalah media buku digital, ini diharapkan membantu peserta didik untuk lebih dapat
meningkatkan pengetahuan sejarah lokal maupun sejarah nasional. Melalui buku digital yang
dikembangkan memiliki fitur fitur atau konten yang sangat menarik seperti adanya vidio, gambar, suara,
dan bisa juga dimasukan soal latihan sehingga siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran
sejarah (Gustina, 2020:18).
3) Mengembangakan Bentuk Produk

Pengembangan produk awal yang telah dibuat berupa media pembelajaran buku digital yang
didesain dengan mengunkan fitur pdf. Tahapan ini juga merancang untuk pembuatan cover depan, vidio,
gamabar dan suara dalam apliaksi flip pdf. Pengembangan produk ini belum terbukti kelayakanya karena
belum adanya uji ahli, maka itu perlu untuk uji ahli terlebih dahulu (Novita,2021).
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4) Uji Lapangan Awal

Sebelum diujicobakan produk yang telah dikembangkan, harus melewati beberapa tahap seperti
validasi uji ahli terlebih dahulu. Tujuanya agar mengetahui apakah media pembelajaran tersebut telah
memenuhi kriteria atau belum. Uji ahli untuk validasi media pembelajaran ini dilaksanakan dalam tiga
kategori. Setelah media selesai melalui tahapan pembuatan, maka tahap selanjutnya adalah validasi
media. Validasi media pada penelitian ini divalidasi oleh 1 ahli media, 1 ahli materi dan 1 ahli
pendidikan.

5)  Analisis Dan Revisi Produk

Setelah media divalidasi oleh para ahli materi, media dan pendidikan, maka ada beberapa saran
dan komentar yang diberikan guna menyempurnakan pengembangan media pembelajaran buku digital,
sehingga perlu direvisi sebelum dilakuakn uji coba secara terbatas di sekolah atau kelas yang menjadi
sampel dalam penelitian.

6)  Uji CobaProduk

Uji coba terbatas dilakuakan pada tanggal 12 agustus 2021. Kelas X1 menjadi sampel penelitian
ini sekaligus menjadi tempat untuk menguji coba media pemvelajaran mengunkan buku digital. Dalam
mengambil sampel dilakukan dengan cara teknik sampling, teknik ini menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Maka sampel yang digunakan adalah 25
orang peserta didik kelas XI untuk melakuakn uji coba terbatas. Pada uji coba kelompok kecila atau
terbatas, jumlah peserta didik yang optimal antara 8 sampai 20 orang.

Berdasarkan analisis data penelitian respon peserta didik terhadap 25 responden didapatkan
jumlah sekor 90% dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Maka hasil uji coba terhdap peserta didik
dalam sekala terbatas sangat baik maka bisa dikatakan pengunaan media pembelajaran buku digital
layak untuk diajdikan media pembelajaran sejarah.

Kelayakan Media Buku Digital

Media yang dipilih dalam pengembangan ini adalah buku digital, karena media tersebut dapat
menyajikan konten yang sesuai dengan pembelajaran. Media buku digital selain memudahkan guru juga
dapat memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dirumah apa lagi pada masa pandemi
seperti ini. Dengan adanya pengembangan buku digital diharapkan dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dan memudahkan untuk belajar sejarah dimanapun dan kapanpun. Buku digital mengunakan
aplikasi Flip pdf yang bisa berisi materi, vidio, gambar, maupun suara (Gustina, 2020:18).

Buku digital mengunakan aplikasi FlipPdf memiliki berbagai tampilan yang sudah disediakan
dalan bentuk tamplate sehingga mudah diaplikasikan dan membuat media menjadi lebih menarik.
Beberapa kelebihan yang dimiliki buku digital antara lain memberikan pengalaman belajar yang berbeda
bagi siswa, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi sehingga tidak membosankan.

Tujuan pembelajaran sejarah menurut Kuntowijoyo (2005: 18) secara umum sejarah mempunyai
fungsi pendidikan yaitu sebagai pendidikan moral, pendidikan penalaran, pendidikan politik, pendidikan
untuk perubahan, pendidikan untuk masadepan, dan keindahan. Apabila sudah disadari hubungan.

Dengan kata lain, sejarah tidak akan berfungsi bagi proses pendidikan yang menjurus kearah
pertumbuhan dan karakter bangsa apabila nilai-nilai sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-pola
perilaku yang nyata (Efriyanti dkk, 2020:34).

Keberadaan sejarah lokal yang hidup hampir seluruh kehidupan masyarakat Indonesia tentu
menjadi sebuah kewajiban bagi seluruh elemen masyarakat untuk ikut dalam menjaga, melindungi dan
melestarikan sejarah lokal tersebut salah satunya melalui mengenalkan dalam pembelajaran sejarah
lokal (Saputro, 2021:124).
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Setelah media sudah dinyatakan layak oleh para ahli maka selanjutnya di uji cobakan kepada
peserta didik secara terbatas. Adapun hasil perolehan nilaindari uji coba terbatas dari siswa dengan 25
orang siswa yaitu sebesar 90% termasuk dalam aktegori sanggat layak. Berdsarkan wawancara dengan
beberapa siswa, mereka menyatakan tertarik dikarenakan konten didalamnya terdapat vidio, gambar,
sehingga proses pembelajaran tidak membosankan. Minat siswa untuk belajar lebih tinggi setelah
mengunakan media buku digital dan merubah suasana kelas menjadi lebih aktif, dan bisa dikatakan
media flipbbok digital ini dinyatakan sangat layak digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagi berikut:

1. Pengembangan Media Buku Digital Dalam Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan
Pemahaman Sejarah Lokal Siswa, dengan metode penelitian dan pengembangan Research and
development. Mempunyai beberapa langkah yaitu pencarian dan pengumpulan data, perencanan,
mengembangkan produk awal, validitas uju voba ahli, revisi produk dan uji coba terbatas. Setelah
melalui tahap tersebut dapat disimpulkan bahwa produk akhir dinilai efekfif untuk digunakan
dalam pembelajaran.

2. Pengembangan Media Buku Digital pada mata pelajaran sejarah untuk meningkatkan sejarah
lokal layak digunakan untuk proses pembelajaran sejarah. Media pembelajaran ini telahh
melewati tahap pengembangaan yang sesuai dengan prosedur dan divalidasi oleh ahli media, ahli
materi dan ahli pendidikan.
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